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 Abstract--This study aims to investigate the effect of audit quality and good corporate governance, 

transformational style leadership and organizational commitmee on auditor performance.Thepopulation in this 

study are all active 488 Public accounting firms in Indonesia and the sample in this study are 200 persons auditors 

in Public accounting firm in East java. Data were collected  through a questionaire survey.  Structural Equation 

Modeling (SEM) is conducted to examine the relationships.The result show that audit quality, good corporate 

governance and transformational style leadership had a significant effect on auditor performance. Then 

commitment organization so significant influence on auditor performance. To increase the generalisability of this 

research, future research needs to collect data from a different set of population or country. Implication of the 

research is to increase audit quality, good corporate governance, transformational leadership and organizational 

commitmee on auditor performance in PAFs in Indonesia.  

 Keywords--Audit quality, corporate  governance, transformational Leadership, auditor performannce. 

I. INTRODUCTION  

 Maluyu S.P. Hasibuan (2001:34) mengemukakan “kinerja (prestasikerja) adalahsuatuhasilkerja yang 

dicapaiseseorangdalammelaksanakantugastugas yang dibebankankepadanya yang didasarkanataskecakapan, 

pengalaman dan kesungguhansertawaktu”.Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000: 67), “Kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 Kinerja auditor adalah hasil yang dicapai oleh auditor dalam kantor akuntan publik selama penugasan 

dalam periode tertentu. Hasil yang dicapai oleh auditor dapat ditentukan oleh kualitas/mutu  maupun kuantitas 

pekerjaan audit. Dalamhalmelakukanpemeriksaan, auditor harusmemberikankepercayaanterhadapsetiapjasa yang 

diberikankepadapenggunajasatersebut.  

Kualitas audit menurut DeAngelo (1981) merupakan probabilitas auditor untuk menemukan kesalahan-

kesalahan pada laporan keuangan klien dan melaporkan kepada pemakai laporan keuangan. Definisi oleh Lee, Liu 

dan wang (1999) kualitas audit adalah probabilitas bahwa auditor tidak akan melaporkan laporan audit dengan opini 

wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang mengandung kekeliruan material.  Kualitas audit (audit 

quality) merupakan probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan atau 
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penyelewengan yang terjadi dalam suatu sistem akuntansi klien.  Kualitas audit ini tercermin dari (1) orientasi 

masukan (input orientation), meliputi penugasan personel oleh KAP, untuk melaksanakan perjanjian, konsultasi, 

supervisi, pengangkatan, pengembangan profesi, promosi dan inspeksi; orientasi proses (process orientation), 

meliputi independensi, kepatuhan pada standar audit, dan kompetensi auditor; orientasi keluaran (output 

orientation), meliputi kinerja auditor, penerimaan dan kelangsungan kerjasama dengan klien dan due professional 

care (Tandiontong, 2015). 

 Prinsipdasarkonsepgood governance pada Kantor akuntan pulik antara lain terkaitdengan yang 

pertamafairness (keadilan) adalahakuntan public dalammemberikanpendapatmengenaikewajaranlaporankeuangan 

yang diperiksaharusbersikapindependen dan menegakkankeadilanterhadapkepentinganklien, 

pemakailaporankeuanganmaupunterhadapkepentinganakuntanpublikitusendiri, yang keduatransparency 

(transparansi)artinyaakuntanpublikhendaknyaberusahauntukselalutransparansiterhadapinformasilaporankeuangankli

en yang diaudit, ketigaaccountability (akuntabilitas)artinyamenjelaskanperan dan 

tanggungjawabnyadalammelaksanakanpemeriksaan dan kedisiplinandalammelengkapipekerjaan juga 

dalampelaporan, keempatresponsibility (pertanggungjawaban)adalahmemastikandipatuhinyaprinsipakuntansi yang 

berlakuumum dan berpedoman pada standar professional akuntanpublikselamamenjalankanprofesinya dan 

kelimaindependency (obyektif dan tidakmemihak) baikdalamsikap mental maupunkenyataanya.  

Dalammenjalankanprofesinya, seorang auditor dari KAP hendaknyamemperhatikanprinsipdasargood governance 

(IICG, 2001). 

 Kapler dan Love (2002) menemukanadanyahubunganantaracorporate governancedengankinerjaperusahaan 

yang diukurdengan ROA.  SementaraTrisnaningsih (2007) telahmelakukan penelitiansebelumnyatentanggood 

governancepengaruhnyaterhadapkinerja auditor.  Hasil penelitianmenunjukkanbahwagood 

governancetidakberpengaruhsignifikanterhadapkinerja auditor. Auditor juga harusmentaatiaturanetikaprofesi.  

Kepemimpinan transformasional dalam memimpin dan bekerja secara kelompok kerja organisasi seperti kantor 

akuntan publik yang memberikan harapan positif bagi pengikut, sikap, perilaku dan kinerja pengikut untuk 

mencapai kinerja yang lebih tinggi sesuai dengan visi misi organisasi. Seperti yang dikembangkan oleh Burns 

(1978) dan Bass (1985, 1998), Avolio da Bass 1994, Bennis dan Nanus 1985, Tichy dan Devanna 1986.  

Hasil kajian empirik komitmen organisasi terhadap kinerja yang dilakukan oleh Hascaryo (2004) Jandeska dan 

Kraimer(2005), Pangastuti (2009) dan Colin, Hung (2006) menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Fernando (2005) membuktikan bahwa komitmen auditor berpengaruh terhadap kinerja. 

Begitu juga Mayer dan Fernando (2005) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komitmen oragnisasi dengan 

kinerja secara positif signifikan kuat. Hasil beda ditunjukkan oleh Arizona, et al., (20130 dan Subejo, et al., (2013) 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja  serta Somers dan Bimbau 

(1998) menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak berhubungan dengan kinerja.  

 Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu yang masih terdapat ketidak konsistenan maka peneliti 

tertarik untuk meneliti  pengaruh kualitas audit,  good corporate governance,  kepemimpinan transformasional dan 

komitmen organisasi  terhadap kinerja auditor di kantor akuntan publik di Jawa Timur Indonesia.  
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II. LITERATURE REVIEW  

2.1. Theoretical Framework and hypothesis  

 Performance ataukinerjamerupakanhasilataukeluarandarisuatu proses (Nurlaila,2010:71). 

Menurutpendekatanperilakudalammanajemen, kinerjaadalahkuantitasataukualitassesuatu yang dihasilkanataujasa 

yang diberikan oleh seseorang yang melakukanpekerjaan (Luthans, 2005:165).Kalbers dan Forgarty (1995) 

mengemukakanbahwakinerja auditor sebagaievaluasiterhadappekerjaan yang dilakukan oleh atasan, rekankerja, 

dirisendiri, dan bawahanlangsung. 

Neely 2016, meneliti kualitas auditor ada 28 indikator kualitas auditor, yang terbagi ke dalam 3 kelompok yaitu (1) 

profesional audit, (2) proses audit dan (3) hasil audit.  Neely (2016) profesional audit meliputi staffing leverage, 

partner workload, manager dan staff workload, teknical accounting, auditing resources, person dengan spesialis 

skill dan knowledge, experience dan audit personel, industri expertise dari audit personel, turnover audit personel, 

jumlah audit work, jam training per audit personel, jam audit dan resiko area, alokasi jam audit untuk fase audit,.  

Neely (2016) proses audit  meliputi hasil survey independen dari personel perusahaan, kualitas rating dan 

kompensasi, audit fee, usaha, risiko klien, ketaatan pada kebutuhan independen, investasi dalam mendukung 

infrastruktur kualitas auditing, hasil review kualitas audit internal perusahaan, inspeksi hasil dan teknik tes 

kompensasi.  Neely (2016) hasil audit meliputi frekuensi dan dampak laporan keuangan restatement untuk 

kesalahan, fraud dan laporan keuangan lain yang misconduct,mengukur kualitas laporan keuangan, pelaporan 

penegndalian intern, waktu pelaporan going concern, hasil survey independen dari anggota komite, proceeding 

litigasi privat. Kesimpulan kualitas audit adalah bermutunya pekerjaan audit oleh kantor akuntan publik dalam 

memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan klien yang ditentukan oleh unsur pengalaman, keahlian dan 

pelatihan tehnis, respon terhadap kebutuhan klien, memiliki kompetensi, independensi, komitmen organisasi, 

meliabtakan manager, kepatuhan SPI, penyusunan laporan audit dan rekomendasi, standar etika, reputasi auditor, 

peer review, interaksi dengan komite audit. Hasil audit menunjukkan bahwa profesional audit, proses audit 

berpenagruh signifikan terhadap kinerja auditor.  

         Penelitian Abidin (2018) tentang corporate governance dan kualitas audit di bursa efekMalaysia menemukan 

bahwa ada pengaruh signifikan dari corporate governance terhadap kualitasaudit dankinerja auditor. Penelitian Outa 

(2014) terhadap 520 perusahaan menemukan bahwacorporate governance dapat memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan di Kenya.Penelitian Htay (2006) tentang corporate governance dan kinerja di Bursa Efek Malaysia 

untuk perusahaan Syariah dan non-Syariah, hasil menunjukkan bahwa corporate governancememberikan kinerja 

yang baik pada perusahaan Syariah dan non-syariah di Malaysia.Gaya kepemimpinan transformasional memegang 

harapan positif bagi pengikut, percaya bahwa para pengikut dapat melakukan yang terbaik, para pengikut 

terinspirasi, terberdayakan, dan merangsang pengikut melebihi kinerja ke tingkat yang lebih tinggi. Pemimpin 

transformasional fokus dan peduli pada kebutuhan pribadi pengikut dalam Pembangunan. Penelitian Timothy et al 

(2011) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja organisasi.Arizona et al., (2013) dan Subejo, et al., (2013) menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
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tidakmempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja. Somers dan Bimbaum (1998) menunjukkanbahwa komitmen 

organisasi tidak berhubungan dengan kinerja auditor.  

Conseptional Framework and development hyphotesis: 

   H5 

 H1 

 

H2 H3 

                             H4 

 

H4 

H6 

 

Fig 1: Conceptual Model of the Research Relationships 

Kualitas audit merupakan mutu dari pekerjaan pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor mulai dari penerimaan 

penugasan, perencanaan audit, pelaksanaan pekerjaan lapangan sampai pelaporan audit sesuai dengan standar 

profesional akuntan publik (SPAP). Alwiyah 2017, telah meneliti pengaruh kualitas audit terhadap komitmen 

organisasi dengan temuan menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Sehingga formula hipotesis adalah: 

H1: Audit quality significant influence on  organization commitment 

Good coprporate governance adalah tata kelola yang baik dari pengelolaan suatu organisasi yang meliputi kewajaran 

dalam pengelolaan, transparansi, akuntabilitas, responsibilitas serta independensi. Trisnaningsih 2007, telah meneliti 

good corporate governance terhadap komitmen organisasi, dengan hasil temuan menunjukkan bahwa good corporate 

goverannce berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Formula hipotesis adalah: 

H2: Good corporate governance significant influence on organization commitment 

Gaya kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berdasarkan pada visi dan misi dari 

organisasi, dimana para staf dan karyawan bekerja sesuai dengan visi dan misi organisasi.  

Trisnaningsih 2007, telah meneliti gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi, dengan 

hasil temuan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berepngaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi.  

Formula hipotesis adalah: 

H3: Transfomational leadership style significant influence on organization commitment 

Audit 
Quality 

Good corporate 
goveranancee 

Transformatio
nal leadership 
style 

Commitment 
organization 

Auditor 
Performance 
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Komitmen organisasi adalah keinginan dari karyawan untuk bekerja pada perusahaan karena menjalankan tujuan 

serta visi organisasi, mendapatkan gaji serta karena tekanan dari keluarga. Menurut Meyer dan Allen (1990) ada 3 

komitmen yaitu: affective commitment, continuance commitment serta normative commitment.  Penelitian Kalbers 

dan Cenker (2007) menyatakan bahwa continuance commitment merupakan hal yang kurang penting dalam kinerja 

auditor di kantor akuntan publik. 

Formula hipotesis adalah: 

H4: Commitment organization significant influence on auditor performance  

Kualitas auditor bisa terdiri dari 3 indikator yaitu profesional auidt, proses audit dan hasil audit. 

Masing-masing indikator terdiri dari beberapa item indikator sebagaimana tersebut di tabel 1 di bawah. Penelitian 

Neely (2016) dan Gordon, Ali (2017) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap kinerja auditor.  

Formula hipotesis adalah: 

H5: Audit quality significant influence on auditor performance 

Gaya kepemimpinan transformasional yaitu kepemimpinan yang berdasarkan pada visi misi dan tujuan organisasi 

untuk mencapai kinerja yang diinginkan. Penelitian tentang gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor telah 

dilakukan oleh Northouse (2017), dengan hasil temuan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

Formula hipotesis adalah: 

H6: Transformational leadership atyle significant influence on auditor performance 

III. RESEARCH METHOD 

3.1. Sample Selection and Data Collection Procedure 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survey, dimana populasi adalah 448 kantor akuntan publik 

dengan 1058 auditor yang ada di Indonesia dengan pengambilan sampel secara purposive sampling diperoleh 

sebanyak 200 auditor dari populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat dasar pengumpulan data.  Sumber 

data adalah data primer dari kantor akuntan publik yang ada di Jawa Timur sebagai responden. Sebagai sampel 

adalah kantor akuntan publik Hari Purnomo Jaswadi Abdullah, Doli BSDA, Supriyadi, Nasikin, Made TD, Toufan 

SR, Achsin, Benny TTD, Sendi Cahyadi, Drs. Arief HP dan Rekan, Buntaran dan Lisawati, Maroeto, Farizna, 

Thomas, Basri, Setijawati. Teknik analisis data dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM)  dengan uji 

reliabilitas, validitas, uji asumsi klasik serta uji SEM. Teknik pengukuran dengan menggunakan skala likert 5 point 

dengan 5=sangat setuju, 4=setuju, 3=netral, 2=tidak setuju, 1=sangat tidak setuju.  

 

3.2. Measures 

Instrumen Penelitian: Variabel, Indikator, dan Butir Indikator 
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Table 1: Measurement of All Variables 

Konstruk (Variabel) Dimensi (Indikator) Item / ButirKuesioner 

Kualitas Audit  

 

(Carcello, Hermanson, 

McGrath, Neely, Aly 2017 

Agoes 2004, Tuanakotta 

2013) 

 

Profesional Audit  Pengalaman audit  

Keahlian dan pelatihanteknis 

Kompetensi 

Proses Audit  Responkebutuhanklien 

Independensi 

Komitmen 

Perencanaan dan supervisi 

Pemahaman SPI dan bukti audit  

StandarEtika 

Hasil Audit  Kewajaranlaporankeuangan dan opini audit  

Good Corporate 

Governance  

(IICG, Puteh, Nu Nu 2017) 

Fairness  Keadilan 

Transparancy Transparansi 

Accountability  Akuntabilitas 

Responsibility  Pertanggungjawaban 

KepemimpinanTransformas

ional 

 

(Northouse 2010, Hickman 

1998) 

MembuahkanKesadaranVisi&

Misi 

Auditor  bekerjasesuaivisiorganisasi 

Nilai dan 

perilakukaryawansesuaidenganvisimisiorganisasi 

MerangsangParadigmaKerjaBa

ru 

Organisasisumberkepuasan auditor  

Pemimpinsumberkepercayaan 

Mendorong Upgrade Skill  Organisasimengembangkankaririndividu 

Pemimpinmemberikanpengarahan, konsultasi dan 

bimbingan 

MemperluasPandanganBerkont

ribusi 

Pengikutikutmemecahkanmasalahdengankomunika

siterbuka 

Tujuan dan pemantauanhasilpenugasan 

KomitmenOrganisasi 

 

(Porter 1974; Meyer dan 

Allen 1990) 

Affective commitment  Ikutmemilikiorganisasi 

Terikatorganisasi 

Saya bagiandariorganisasi 

Berusahamensukseskanorganisasi 

Saya komitmenterhadaporganisasi 

Loyalitas 

Punya rasa keinginanuntuktinggal 

Continuance commitment  Organisasiberartibagidirisaya 
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Konstruk (Variabel) Dimensi (Indikator) Item / ButirKuesioner 

Masalahorganisasimasalahsaya 

Normative commitment  Sulitterikatdenganorganisasi lain  

Kinerja Auditor  

 

(Usmara, 2003),  

Validitas Semakintinggitingkatpendidikan auditor 

makakinerjanyasemakinprofesional 

Usia KAP mempengaruhikinerja auditor   

Reliabilitas Keahlian dan pengalamanmempengaruhikinerja 

auditor akansemakinbaik dan profesional 

Auditor harusseringmembacajurnal auditing  

Kuantitas Kinerja auditor dipengaruhi oleh 

partisipasidalampertemuandengan auditor lainnya 

Kinerja auditor dipengaruhi oleh jumlahklien yang 

diaudit 

Kualitas Partner/Manager 

melakukanpemotongangajikepadakaryawanapabila

kualitas audit rendah, dan 

memberikaninsentifbilakualitasbaik 

Partner/manajer KAP memotivasiuntukberbuatbaik 

Kinerja auditor dipengaruhi oleh 

mutu/kualitaskertaskerja 

Ketepatan Waktu  Kinerja auditor dipengaruhi oleh 

banyaknyapenugasandalam audit ataukuantitas 

yang dihasilkansesuaidenganketepatanwaktu yang 

direncanakan 

Source : Jurnal, Artikel, Hasil Penelitian 

  3.3. Operational Definition  

  3.3.1. Auditor Performance  

Kinerja auditor adalah hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam melaksanakan penugasanmengaudit 

laporankeuangan klien untuk memberikan pendapat atas kewajaranlaporan keuangan klien sesuai dengan SAK dan 

auditor patuh pada SPAP yang diukur dengan indikator valididity, reliability, quantity, quality dan time lines dan 

item indikator.  

3.3.2. Audit Quality  
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  Kualitas audit adalah mutu/kualitas seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaan audit yang meliputi aspek mutu 

pribadi auditor (meliputi kompetensi, independensi, kemahiran profesional), mutu pekerjaan audit (meliputi 

perencanaan audit, pemahaman sistem pengendalian internal, pengumpulan bukti audit), mutu hasil audit (meliputi 

laporan keuangan sesuai PSAK, konsisten, disclosure, memuat opini auditor). 

3.3.3.Good corporate Governance 

Good corporate governance adalah tata kelola yang baik terhadap kantor akuntan publik yang meliputi aspek 

kewajaran, keadilan, akuntabilitas, responsibilitas dan independensi.  

3.3.4. Transformational Leadership Style   

Gaya kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berorientasi pada visi misi organisasi untuk 

mencapai kinerja yang paling tinggi, timbulnya pembaharuan dan perubahan tujuan untuk mencapai kinerja yang 

paling tinggi. 

  3.3.5. Organization commitmee  

Organization commitmee adalah kekuatan individu dalam keterlibatan organisasi meliputi kepercayaan, dukungan 

terhadap nilai dan tujuan organisasi, keinginan kuat untuk kepentingan organisasi, kemauan yang kuat untuk 

memelihara serta melanjutkan keanggotaan dalam organisasi serta loyalitas yang tinggi.  

IV. RESULT AND DISCUSSION  

Uji Instrumen Penelitian 

4.1. Uji Validitas 

 Sebelum mengukur variabel yang diteliti, terlebih dahulu dilakukan pengujian alat ukur dengan melakukan 

pengujian validitas dan reliabilitas agar data yang diperoleh dapat dipercaya dan diakui kebenarannya.  

Tabel2Uji ValiditasIntrumen Penelitian 

Variabel Indikator Item R Hitung R Tabel Keputusan 

Kualitas 

Audit  

Profesional 

Audit  

X1.1 0,506 0,159 Valid 

X1.2 0,732 0,159 Valid 

X1.4 0,746 0,159 Valid 

Proses Audit  X1.3 0,849 0,159 Valid 

X1.5 0,861 0,159 Valid 

X1.6 0,765 0,159 Valid 

X1.7 0,832 0,159 Valid 

X1.8 0,768 0,159 Valid 

X1.10 0,818 0,159 Valid 

Hasil Audit  X1.9 0,694 0,159 Valid 

Good Fairness  X2.1 0,759 0,159 Valid 
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Variabel Indikator Item R Hitung R Tabel Keputusan 

Corporate 

Governance 

Transparancy X2.2 0,827 0,159 Valid 

Accountability  X2.3 0,834 0,159 Valid 

Responsibility  X2.4 0,823 0,159 Valid 

Gaya 

Kepemimpina

nTransformas

ional 

MembuahkanK

esadaran 

Visi&Misi 

X3.1 0,739 0,159 Valid 

X3.5 0,779 
0,159 Valid 

MerangsangPa

radigmaKerjaB

aru 

X3.2 0,755 0,159 Valid 

X3.3 0,658 
0,159 Valid 

Mendorong 

Upgrade Skill  

X3.4 0,762 0,159 Valid 

X3.7 0,583 0,159 Valid 

MemperluasPa

ndanganBerko

ntribusi 

X3.6 0,691 0,159 Valid 

X3.8 0,746 
0,159 Valid 

KomitmenOr

ganisasi 

Affective 

commitment  

Y.1 0,850 0,159 Valid 

Y.2 0,800 0,159 Valid 

Y.4 0,836 0,159 Valid 

Y.7 0,805 0,159 Valid 

Y.8 0,755 0,159 Valid 

Y.9 0,724 0,159 Valid 

Y.10 0,829 0,159 Valid 

Continuance 

commitment  

Y.3 0,727 0,159 Valid 

Y.5 0,732 0,159 Valid 

Normative 

commitment  
Y.6 0,567 

0,159 Valid 

Kinerja 

Auditor  

Validitas Z.1 0,841 0,159 Valid 

Z.3 0,776 0,159 Valid 

Reliabilitas Z.2 0,708 0,159 Valid 

Z.5 0,731 0,159 Valid 

Kuantitas Z.4 0,759 0,159 Valid 

Z.10 0,685 0,159 Valid 

Kualitas Z.6 0,745 0,159 Valid 

Z.7 0,759 0,159 Valid 

Z.9 0,691 0,159 Valid 
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Variabel Indikator Item R Hitung R Tabel Keputusan 

Ketepatan 

Waktu  
Z.8 0,652 

0,159 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2019 

 Berdasarkantabeldiatas, terlihatbahwasemuaitem pernyataan pada 

IntrumenPenelitianmemilikinilaiKoefisien Validitas>Titik Kritis (0,159) Data dinyatakan valid.  

Uji Reliabilitas 

Sekumpulan pernyataan untuk mengukur suatu variabel dikatakan reliabel dan berhasil mengukur variabel 

yang kita ukur jika koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,600.  

Tabel3: Uji ReliabilitasIntrumen Penelitian 

Variabel Koefisien Alpha Keputusan 

Kualitas Audit (X1) 0,910 Reliabel 
Good Corporate Governance (X2) 0,827 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X3) 0,864 Reliabel 
Komitmen Organisasi (Y) 0,919 Reliabel 
Kinerja Auditor (Z) 0,907 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2019 

 Berdasarkantable 3diatas, terlihatbahwakoefisienreliabilitasuntukvariabelKualitas Audit  sebesar 0,91, 

Good Corporate Governance sebesar 0,827, Gaya Kepemimpinan Transformasional  sebesar 0,864, Komitmen 

Organisasi  sebesar 0,919, Kinerja Auditor sebesar 0,907, sehinggaseluruhvariabelpenelitiandinyatakan reliable. 

Structural Equation Modeling (SEM) 

Di dalam SEM dilakukan 3 kegiatan analisis sekaligus dalam sekali analisis, yaitu 1) Validitas CFA 

(Confirmatory factor Analysis); 2) Analisis Jalur (Path Analysis) 3) uji ketepatan model (Goodness of fit). Sebelum 

membahas hasil analisis SEM, perlu dilakukan uji asumsi yangdalam halinimencakupevaluasinormalitas data dan 

evaluasioutliers. Hasil pengolahan data tentangpengujianasumsi yang dilakukandapatdijelaskansebagaiberikut: 

4.2. Uji Ketepatan Model Goodness of Fit (GOF) 

Uji kecocokankeseluruhan model berkaitandengananalisisterhadap GOF statistik yang dihasilkan oleh 

program, dalamhalini AMOS 24. Denganmenggunakanpedomanukuran-ukuran GOF dan hasil GOF statistic, 

makadapatdilakukananalisiskecocokankeseluruhan model sebagaiberikut: 

Tabel 4: EvaluasiKecocokan Model Struktural 

Goodness of fit Index Cut of value Hasil Keterangan 

Chi-Square / CMIN <ChiTabel : Good fit 168,211 Model Poor Fit 
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>ChiTabel : Poor fit 

P-value CMIN 
> 0,050 : Good fit 

0,008 Model Poor Fit 
< 0,050 : Poor fit 

CMIN/DF 

< 2,000 : Good Fit 

1,324 Model Good fit < 3,000 : Marginal Fit 

> 3,000 : Poor Fit 

RMSEA 

< 0,080 : Good fit 

0,047 Model Good fit < 0,100 : Marginal Fit 

> 0,100 : Poor fit 

GFI > 0,900 : Good fit 0,894 Model Marginal fit 

AGFI > 0,800 : Marginal fit 0,841 Model Marginal fit 

TLI < 0,800 : Poor fit 0,97 Model Good fit 

CFI   0,978 Model Good fit 

Pada Tabel4 di atasdidapatkannilai Chi-Square hitungsebesar 168,211, Nilai Chi-Square 

hitungtersebutlebihbesardarinilai Chi-Square tabel (168,211> 154,302) berdasarkankriteriaini, nilai yang 

dihasilkandinyatakan  poor fit / kurangbaik. Nilai  CMIN/DF sebesar 1,324 berdasarkankriteriaketepatan yang 

telahdipaparkan pada babsebelumnyanilai CMIN/DF lebihkecildari 2,000, sehinggadapatdikatakanbahwa model 

dinyatakan good fit / baik; Nilai RMSEA sebesar 0,047, nilaitersebutlebihkecildari 0,080 berdasarkankriteria, model 

penelitiandinyatakan good fit / baik. Sedangkan. Nilai GFI sebesar 0,894 nilaitersebut> 0,800 dan 

cenderungmendekati 0,900 sehingga model dinyatakan marginal fit / cukupbaik, nilai AGFI sebesar 0,841, 

nilaitersebut> 0,800 dan cenderungmendekati 0,900 sehingga model dinyatakan marginal fit / cukupbaik. Nilai TLI 

sebesar 0,97, nilaitersebutlebihbesardari 0,900, sehingga model dinyatakan good fit / baik dan CFI sebesar 0,978 

nilaitersebutlebihbesardari 0,900 menunjukkanbahwa model yang digunakanadalah good fit / baik. 

4.2.1. Uji AsumsiNormalitas Data 

Uji normalitas data digunakansebagaisyaratuntukmengolah data menggunakanmetodependugaanMaximum 

Likelihood (ML). Terpenuhinyanormalitas data dapatmenghindari bias dan ketidakefisienanhasil. Uji 

normalitasdiukurdenganmenggunakankriteriacritical ratioskewness sebesar ±2,58 pada tingkatsignifikansi 1% 

(0,01). Jika dibandingkan dengan kriteria di atas hasil normalitas multivariat diperoleh 18,862>2,58 (Tidak Normal). 

Berdasarkanhasilolahan data penelitiandibandingkandengankriteriatersebutmakadapatdisimpulkanbahwadistribusi 

data adalahtidak normal secaramultivariate, namunsecara Dalil Limit Pusat (Limit Central Theorem) 

menyatakanbahwaasumsinormalitastidakterlalukritisuntuksampel yang besar (Solimun, 2002:79). DalamDalil Limit 

Pusat juga disebutkanbahwaapabilajumlahsampelbesar (n ≥ 30)makadata 

statistikdarisampeltersebutakanterdistribusi normal (Walpole, 1995:214). 

4.2.2. Uji Asumsi Outliers 

 Outliers dapat dideteksi dari nilai-nilai ekstrim yang muncul dari pengamatan total secara keseluruhan. 

Salah satu evaluasi outliers dilakukan secara univariate yaitu dengan menentukan nilai ambang batas yang akan 
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dikategorikan sebagai outliers dengan cara mengkonversi nilai data penelitian ke dalam standard score, dan evaluasi 

outliers secara multivariate yaitu dengan menggunakan jarak Mahalanobis untuk tiap-tiap observasi. Jarak 

Mahalanobis menunjukkan jarak dari sebuah observasi dari rata-rata semua variabel dalam sebuah ruang 

multidimensional. Kriteria yang digunakan adalah berdasarkan nilai Chi-Square pada tingkat derajat kebebasasn 

(degree of freedom) tertentu dan pada tingkat signifikansi (alpha) tertentu. 

Tabel5: Nilai 5 besar Jarak Mahalanobis 

Sampelke- (n) Mahalanobis d-squared TitikKritis Keterangan 
143 58,094 

< 154,302 
 (Chi-Square Table pada Df : 127) 

Bebas Outlier 
134 57,233 Bebas Outlier 
137 54,768 Bebas Outlier 
124 54,563 Bebas Outlier 
146 45,833 Bebas Outlier 

 Dalam studi ini, berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai Jarak Mahalanobis terbesar yaitu pada observasi 

143 sebesar 58,094, sedangkan nilai pembanding yang didapatkan 154,302. Nilai Jarak Mahalanobis yang lebih 

kecil dari nilai pembanding menjelaskan bahwa tidak terdapat outliers pada sampel pengamatan yang diobservasi. 

Model Pengukuran(Measurement model) 

Evaluasiterhadapvaliditasdari model pengukurandapatdilakukandenganmelihathasilestimasimuatan-

muatanfaktornya. Suatuvariabeldikatakanmempunyaivaliditas yang 

baikterhadapkonstrukatauvariabellatennyajikanilai-t muatanfaktornyalebihbesardarinilaikritis (≥ 1,96) 

dan/ataumuatanfaktorstandarnya ≥ 0,50.Sedangkanevaluasiterhadapreliabilitasdari model pengukurandalam SEM 

dapatmenggunakanCronbach Alpha Reliability Measure (≥ 0,70). 

Reliabilitassuatukonstrukdihitungdenganrumussebagaiberikut: 

Tabel6: Ringkasan Evaluasi Model Pengukuran/ Outer Model(Measurement Model) 

VariabelLaten 
VariabelMani

fes 

ValiditasKonverg

en 

R
an

k 

ValiditasDiskrimin

an 
Construct 

Reliability  

(CR > 0,7) (LF > 0,5=Valid) (AVE > 0,5=Valid) 

Loading 

Factors 
Ket AVE 

Kesim-

pulan 
CR Ket 

Kualitas 

Audit (X1) 

KA.1 0,533 Valid 3 

0,614 Valid 
0,75

1 

Reliab

el 
KA.2 0,844 Valid 1 

KA.3 0,730 Valid 2 

Good Corporate Governance 

 (X2) 

GCG.1 0,790 Valid 1 

0,780 Valid 
0,85

6 

Reliab

el 

GCG.2 0,757 Valid 3 

GCG.3 0,790 Valid 1 

GCG.4 0,754 Valid 4 

Gaya 

KepemimpinanTransformasi

KT.1 0,812 Valid 1 
0,753 Valid 

0,84

2 

Reliab

el KT.2 0,673 Valid 4 
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onal (X3) KT.3 0,729 Valid 3 

KT.4 0,802 Valid 2 

KomitmenOrganisasi (Y) 

KO.1 0,856 Valid 1 

0,627 Valid 
0,75

5 

Reliab

el 

KO.2 0,760 Valid 2 

KO.3 0,496 
Tidak 

Valid 
3 

Kinerja 

Auditor (Z) 

KAu.1 0,809 Valid 4 

0,869 Valid 
0,90

9 

Reliab

el 

KAu.2 0,840 Valid 2 

KAu.3 0,748 Valid 5 

KAu.4 0,825 Valid 3 

KAu.5 0,853 Valid 1 

Berdasarkantabel6 diatasdapatdiketahuibahwasebagian besarnilaiLoading factor ≥ 0,50 

(Valid),yaitudengannilaiAVE≥ 0,50 (Valid).Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwavaliditassemuavariabel-

variabelmanifesterhadapvariabellatennyaadalahbaik. 

SedangkandarihasilperhitunganreliabilitasmenunjukkanbahwasemuanilaiConstruct Reliability (CR) ≥ 

0,70(Reliabel), dengandemikiandapatdisimpulkanbahwasemuavariabel-variabellatentersebutmemilikireliabilitas 

yang baik.  

Model Struktural(Structural model) 

Hasil uji signifikansi hubungan masing-masing varaibel disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel7: Hasil Estimasi dan pengujianHipotesis 

Variabel KoefisienJalur Uji Hipotesis Kesimpulan 

Eksogen -

-

> 

Endogen CR p-

value 

Kualitas Audit (X1) -

-

> 

KomitmenOrganisasi 

(Y) 

0,45 2,169 0,030 Signifikan 

Good Corporate Governance 

(X2) 

-

-

> 

KomitmenOrganisasi 

(Y) 

0,417 2,896 0,004 Signifikan 

Gaya 

KepemimpinanTransformasional 

(X3) 

-

-

> 

KomitmenOrganisasi 

(Y) 

0,118 2,727 0,007 Signifikan 

Kualitas 

Audit (X1) 

-

-

Kinerja 

Auditor (Z) 

0,117 2,558 0,004 Signifikan 
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> 

Good Corporate Governance 

(X2) 

-

-

> 

Kinerja 

Auditor (Z) 

0,064 2,415 0,038 Signifikan 

Gaya 

KepemimpinanTransformasional 

(X3) 

-

-

> 

Kinerja 

Auditor (Z) 

0,033 2,262 0,043 Signifikan 

Komitmen organisasi (Y) -

-

> 

Kinerja  

Auditor (Z) 

0,838 2,849 0,050 Signifikan 

Source: Data hasil penelitian, 2019 

DiketahuivariabelKualitas Audit memilikipengaruhpositifterhadapKomitmenOrganisasi, 

artinyasemakintinggiKualitas Audit makaakibatnyaakanmeninggikanvariabelKomitmenOrganisasi, 

dimanakoefisienJalur yang diperolehadalah 0,45 dengannilai t-value sebesar 2,169. Karena nilai t-value 

lebihbesardari critical value (2,169 > 1,96), makahipotesisstatistikmenyatakan Ho ditolak, artinyavariabelKualitas 

Audit memilikipengaruh yang Signifikan, terhadapvariabelKomitmenOrganisasi.  

Diketahuivariabel Good Corporate Governance memilikipengaruhpositifterhadapKomitmenOrganisasi, 

artinyasemakintinggi Good Corporate Governance makaakibatnyaakanmeninggikanvariabelKomitmenOrganisasi, 

dimanakoefisienJalur yang diperolehadalah 0,417 dengannilai t-value sebesar 2,896. Karena nilai t-value 

lebihbesardari critical value (2,896 > 1,96), makahipotesisstatistikmenyatakan Ho ditolak, artinyavariabel Good 

Corporate Governance memilikipengaruh yang Signifikan, terhadapvariabelKomitmenOrganisasi.  

Diketahuivariabel Gaya 

KepemimpinanTransformasionalmemilikipengaruhpositifterhadapKomitmenOrganisasiartinyasemakintinggi Gaya 

KepemimpinanTransformasionalmakaakibatnyaakanmeninggikanvariabelKomitmenOrganisasi, 

dimanakoefisienJalur yang diperolehadalah 0,118 dengannilai t-value sebesar 0,007. Karena nilai t-value 

lebihbesardari critical value (2,727 >1,96), makahipotesisstatistikmenyatakan Ho ditolak, artinyavariabel Gaya 

KepemimpinanTransformasionalmemilikipengaruh yang Signifikan, terhadapvariabelKomitmenOrganisasi.  

DiketahuivariabelKualitas Audit memilikipengaruhpositifterhadapKinerja Auditor, 

artinyasemakintinggiKualitas Audit makaakibatnyaakanmeninggikanvariabelKinerja Auditor dimanakoefisienJalur 

yang diperolehadalah 0,117 dengannilai t-value sebesar2,558. Karena nilai t-value lebihbesardari critical value 

(2,558 >1,96), makahipotesisstatistikmenyatakan Ho ditolak, artinyavariabelKualitas Audit memilikipengaruh yang 

Signifikan, terhadapvariabelKinerja Auditor .  

Diketahuivariabel Good Corporate Governance memilikipengaruhpositifterhadapKinerja Auditor, 

artinyasemakintinggi Good Corporate Governance makaakibatnyaakanmeninggikanvariabelKinerja Auditor, 

dimanakoefisienJalur yang diperolehadalah 0,064 dengannilai t-value sebesar2,415. Karena nilai t-value 
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lebihbesardari critical value (2,415 >1,96), makahipotesisstatistikmenyatakan Ho ditolak, artinyavariabel Good 

Corporate Governance memilikipengaruh yang Signifikan, terhadapvariabelKinerja Auditor .  

Diketahuivariabel Gaya KepemimpinanTransformasionalmemilikipengaruhterhadapKinerja Auditor, 

artinyasemakintinggi Gaya KepemimpinanTransformasionalmakaakibatnyaakan meningkatkan variabelKinerja 

Auditor, dimanakoefisienJalur yang diperolehadalah0,033 dengannilai t-value sebesar2,262. Karena nilai t-value 

lebihkecildari critical value (2,262 > 1,96), makahipotesisstatistikmenyatakan Ho ditolak, artinyavariabel 

GayaKepemimpinanTransformasionalmemilikipengaruh yang Signifikan, terhadapvariabelKinerja Auditor .  

DiketahuivariabelKomitmenOrganisasimemilikipengaruhpositifterhadapKinerja Auditor, 

artinyasemakintinggiKomitmenOrganisasimakaakibatnyaakanmeninggikanvariabelKinerja Auditor, 

dimanakoefisienJalur yang diperolehadalah 0,838 dengannilai t-value sebesar 2,849. Karena nilai t-value 

lebihbesardari critical value (2,849 > 1,96), makahipotesisstatistikmenyatakan Ho ditolak, 

artinyavariabelKomitmenOrganisasimemilikipengaruh yang Signifikan, terhadapvariabelKinerja Auditor . 

Berikut disajikan diagram jalur model pengukuran(outer model) dan model struktural (structural model) 

sebagaimana gambar di bawah ini. 

 

Diagram1: Jalur ModelPersamaan Struktural (SEM) 

Diagram jalur pada Model persamaan Struktural di atas dapat dikonversi dalam bentuk persamaan berikut 

ini :  

 Y = 0,45X1+ 0,42 X2+ 0,12 X3 + e1 

 Z = 0,12X1+ 0,06 X2- 0,03 X3+ 0,84Y + e2 

Dari persamaan struktural di atas dapat diketahui hubungan konstruk laten eksogen terhadap konstruk laten 

endogen. terlihat bahwa variabel Kinerja Auditor lebih dominan dipengaruhi oleh variabel latent 

KomitmenOrganisasiyaitu dengan nilai pengaruh tertinggi sebesar 

0,84,sedangkanKomitmenOrganisasilebihdominandipengaruhi oleh Kualitas Audit dimana indicator(variabel 

manifest) yang paling baikdalammembentukvariabelKualitas Audit adalah  Proses Auditdengan loading 

faktortertinggisebesar 0,844. 

Tabel8: PengaruhTidakLangsungAntarVariabelLaten (Uji Mediasi) 

PengaruhTidakLangsung Perhitungan Hasil t-hitung Keterangan 
Kualitas Audit (X1) terhadapKinerja Auditor (Z) 
melaluiKomitmenOrganisasi (Y) 0,45 x 0,84 0,378 0,12 Signifikan 
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Good Corporate Governance (X2) terhadapKinerja Auditor (Z) 
melaluiKomitmenOrganisasi (Y) 0,42 x 0,84 0,353 0,06 Signifikan 

Gaya KepemimpinanTransformasional (X3) terhadapKinerja 
Auditor (Z) melaluiKomitmenOrganisasi (Y) 0,12 x 0,84 0,101 0,03 Signifikan 

AdapunpengaruhtidaklangsungdariKualitas Audit (X1) terhadapKinerja Auditor (Z) 

melaluiKomitmenOrganisasi (Y) adalahsebesar 0,378; Adapunpengaruhtidaklangsungdari Good Corporate 

Governance (X2) terhadapKinerja Auditor (Z) melaluiKomitmenOrganisasi (Y) adalahsebesar 0,353; 

Adapunpengaruhtidaklangsungdari Gaya KepemimpinanTransformasional (X3) terhadapKinerja Auditor (Z) 

melaluiKomitmenOrganisasi (Y) adalahsebesar 0,102. 

4.3. The Effect of Audit Quality on Auditor Performance  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Motivasi 

auditor untuk mengerjakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien yang sesuai dengan standar profesional 

akuntan publik (SPAP) dapat meningkatkan kinerja auditor. Laporan keuangan klien telah disusun sesuai dengan 

standar pelaporan keuangan internasional (IFRS)  dan berdasarkan pada sistem informasi akuntansi yang telah 

didesain. Penelitian ini mendukung penelitian Neely (2016) tentang pengaruh indikator kualitas audit terhadap 

kinerja auditor.  

4.4. The Effect of Good Corporate governance on Auditor Performance  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

Motivasi auditor untuk melakukan penugasan audit dengan menerapkan good governance (kewajaran, keadilan, 

akuntabilitas, responsibilitas serta independent) akan meningkatkan kinerja auditor dalam hasil penugasan serta 

dengan opini yang menyenangkan dan rekomendasi audit. Penelitian ini mendukung penelitian Abidin (2018) bahwa 

good governance akan mempengaruhi  kinerja auditor dan penelitain Outa (2014) bahwa good governance akan 

memperbaiki kinerja keuangan serta mendukung penelitian Htay (2006). 

4.5. The Effect of Transformational Leadership Style on Audit Performance  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja auditor. Motivasi partner/manager auditor untuk memimpin kantor akuntan publik sesuai dengan visi serta 

misi organisasi kantor akuntan publik dalam mencapai kinerja yang paling tinggi. Penelitian ini mendukung 

penelitian Timothy et al (2011) bahwa gaya kepemimpinan transformasional akan mempengaruhi kinerja auditor.  

4.6. The Effect of Commitment Organization on Auditor Performance 

Beradsarkan hasil penelitian bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

Motivasi partner/manajer auditor untuk secara komitmen memimpin kantor akuntan publik sesuai dengan visi serta 

misi organisasi kantor akuntan publik dalam rangka mencapai kinerja yang paling tinggi. Penelitian ini mendukung 

penelitian Arizona, et al., (2013) dan Subejo, et al., (2013) bahwa komitmen organisasi akan mempenagruhi kinerja 

auditor.  

V. CONCLUSION 
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Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, motivasi yang direfleksikan oleh auditor adalah  

bahwa auditor dalam melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien sudah wajar sesuai dengan standar 

pelaporan keuangan internasional (IFRS) dan laporan keuangan adalah hasil dari sistem informasi akuntansi, 

sedangkan auditor telah mematuhi standar auditing yang berlaku (SPAP) yang telah diadopsi dari Internasional 

stndar auditing (ISA). Hasil penerapan kualitas audit dapat meningkatkan kinerja auditor dalam eelaksanaanya.  

Good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, motivasi yang direfleksikan oleh auditor adalah 

bahwa auditor dalam melakukukan pemeriksaaan terhadap laporan keuangan klien telah menerapkan unsur good 

governance yang meliputi kewajaran dalam melakukan pemeriksaan, keadilan, akuntabilitas, responsibilitas serta 

independensi.  

Hasil penerapan good governance dapat meningkatkan kinerja auditor. Gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, motivasi yang direfleksikan oleh auditor dalam memimpin kantor 

akuntan publik yang sesuai dengan visi serta misi organisasi kantor akuntan publik untuk mencapai kinerja auditor 

yang paling tinggi.  

 Topik ini mendiskusikan kinerja auditor yang dapat dipengaruhi atau diperbaiki oleh kualitas audit maupun good 

governance, gaya kepemimpinan transformasional serta komitmen organisasional dalam praktek sehari-hari. Sebab 

kantor akuntan publik akan berhubungan dengan kualitas audit dan good governance serta adanya gaya 

kepemimpinan dari partner dan loyalitas dari para auditor. Penelitian ini diharapkan akan memperkaya dan 

mengembangkan konsep tentang kualiats audit dan good governance dalam ilmu auditing.  

Hasil dari penelitian ini adalah indikasi bahwa kualitas audit dan good governance dan gaya kepemimpinan dan 

komitmen organisasional dapat memperbaiki kinerja auditor.  Pemimpin dari kantor akuntan publik berharap untuk 

program mengorganisasi bahwa dapat meningkatkan motivasi karyawan dengan memperbaiki kesejahteraan 

karyawan, kelengkapan fasilitas kerja. 

Limitation and Suggestion 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sampel hanya pada 200 auditor dari kantor akuntan publik yang ada di Jawa 

Timur, untuk mengeneralisasi penelitian ini hendaknya sampel diperluas pada kantor akuntan publik yang ada di 

Indonesia. Saran dari penelitian ini adalah peneliti mengembangkan model penelitian dengan menambahkan 

variabel, seperti opini auditor  untuk mendapatkan hasil yang lebih kuat, juga dengan menambahkan sampel yang 

lebih besar untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.  
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